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Pendahuluan 

  Media sosial kini mengambil peranan besar dalam kegiatan interaksi 

dan komunikasi. Media sosial bersifat memiliki jangkauan yang luas serta 

kemudahan dan murahnya akses, media sosial memfasilitasi kegiatan 

interaksi dan komunikasi secara virtual yang tidak terbatas oleh ruang dan 

waktu. Bahkan dapat digunakan untuk menjalin hubungan baik tidak 

hanya dengan teman dekat namun juga dengan tokoh-tokoh tertentu 

seperti pemerintah, idola, dan lain-lain. 
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Pendahuluan 

  Media sosial dapat menjadi sebuah layanan dengan koneksi internet 

yang menjadi wadah bagi manusia untuk berkarya, hiburan, 

menyampaikan ide dan komentar, serta menjadi wadah untuk 

menerangkan sebuah peristiwa yang terjadi 

  Salah satu media sosial yang diciptakan untuk menjembatani interaksi 

dan komunikasi penggemar dengan idolanya  adalah Weverse. Weverse 

memenuhi kebutuhan interaksi dan komunikasi secara virtual bagi 

penggemar yang sulit dilakukan di dunia nyata dengan idol K-Pop dan 

penggemar lainnya. 
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Pendahuluan 

  Media komunikasi merupakan sebuah penghubung untuk menyampaikan pesan atau 

informasi dari pemberi pesan kepada komunikan supaya efektif dalam menyebarkan 

suatu informasi  

  Bagi penggemar idol K-Pop tidak mudah untuk dapat menjalin komunikasi yang baik 

dengan idolnya melalui media sosial, sebab tidak hanya penggemar saja tetapi banyak 

anti-fan yang juga menggunakan media sosial tersebut sehingga membuat idol K-Pop 

dan penggemar harus berhati-hati dalam menggunggah suatu konten media.  

  Sedangkan jika menggunakan aplikasi fandom, idol K-Pop maupun penggemar bisa 

berkomunikasi secara bebas tanpa perlu khawatir akan tanggapan publik karena mereka 

berada dalam fandom yang sama.  
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

 Yang menjadi fokus dan rumusan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Weverse sebagai media komunikasi penggemar boygroup 

Treasure.  
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Metode 

  Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan 2 tahap yaitu data primer dan sekunder. 

Pengumpulan data primer menggunakan teknik observasi dan 

wawancara secara mendalam dengan 4 informan. Pengumpulan data 

sekunder berupa data dari jurnal, buku, internet yang sesuai dengan topik 

penelitian 
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Hasil 

  Weverse dapat dikatakan berperan baik sebagai media komunikasi bagi 

penggemar Treasure karena dinilai menjadi paket lengkap sebagai media 

komunikasi baik penggemar dengan anggota Treasure maupun penggemar 

dengan penggemar.    

  Komunikasi terasa lebih intes sebab semua unggahan dan balasan yang 

dikirmkan oleh anggota Treasure berasal dari anggota Treasure itu sendiri. Lewat 

unggahan media yang dikirimkan oleh anggota Treasure penggemar dapat 

merasakan kehadiran mereka ditengah kesibukan jadwal sebagai seorang idol. 

Setiap unggahan tentang keseharian anggota Treasure merefleksikan 

keterbukaan mereka terhadap penggemar.  
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Hasil 

  Disisi lain interaksi dan komunikasi antara penggemar dengan anggota 

Treasure, Weverse membantu mereka dalam mendapatkan banyak teman 

baru yang juga menyukai K-Pop dan Treasure. Karena berada dalam 

fandom yang sama, penggemar merasakan kedekatan sehingga tidak 

ragu untuk saling memberikan dukungan disamping kegiatan mereka 

untuk mendukung Treasure. Weverse digunakan penggemar untuk saling 

berbagi cerita, perasaan dan masalah yang sedang dihadapi. 
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Pembahasan 
Peranan Weverse sebagai media komunikasi:  

A. Dapat saling berinteraksi dengan anggota Treasure maupun dengan penggemar Treasure 

dari berbagai Negara.  

 Beberapa fitur yang dapat digunakan untuk berkomunikasi, diantaranya:  

(1) Fitur post, komunikasi dapat dimulai oleh anggota Treasure maupun penggemar.  

(2) Fitur kolom komentar/comment. Kolom komentar mereka gunakan untuk memberikan reaksi 

atau pertanyaan tergantung  

(3) Fitur siaran langsung/live streaming. Fitur ini hanya dapat digunakan oleh idol, live streaming 

biasanya dimulai untuk memperingati hari ulang tahun anggota Treasure, merayakan 

anniversary debut, dan secara random pada hari biasa yang dapat diketahui lewat notifikasi 

Weverse.  
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Pembahasan 
B. Peranan Weverse dalam interaksi dan komunikasi 

  Komunikasi yang terjadi antara penggemar dan anggota Treasure cukup intens dan 

membuat penggemar merasa lebih dekat dengan anggota Treasure. Weverse digunakan 

penggemar untuk saling memberi semangat karena Weverse bisa menjadi wadah untuk 

berbagi cerita bagi penggemar yang merasa sedih dan membutuhkan dukungan 

maupun motivasi sehingga penggemar lain yang tahu akan memberikan dukungan lewat 

kolom komentar. Weverse membantu dalam mendapatkan teman baru lewat komunikasi 

yang terjadi melalui kolom komentar 
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Temuan Penting Penelitian 

 Weverse menjadi salah satu media sosial yang memfasilitasi 
interaksi dan komunikasi penggemar dengan anggota Treasure 
maupun dengan penggemar lain. Fitur-fitur Weverse yang 
berperan penting dalam terlaksananya interaksi dan komunikasi. 
Peranan Weverse memebrikan keuntungan bagi penggemar yaitu 
dapat mendapatkan teman baru yang sama-sama memhyukai 
Treasure.   
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Manfaat Penenlitian 
a.) Teoritis 

Penelitian ini berguna untuk akademik digunakan sebagai bahan studi dan 
juga diharapkan dapat memebrikan kontribusi perkemabngan keilmuan 
komunikasi di bidang kajian media 

 

b.) Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi serta wawasan untuk 
khalayak melalui media sosial 
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